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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dari penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan : 
1. Tingkat kedisiplinan responden dengan kategori tidak disiplin sebanyak 
11 orang (64,71%) dan disiplin 6 orang sebanyak (35,29%). 
2. Ambang pendengaran responden dengan kategori normal sebanyak 10 
orang (58,82%), tuli ringan 7 orang (41,18%).  
3. Ada hubungan antara usia dengan ambang pendengaran pada ρ-value 
0,039.  
4. Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan ambang pendengaran 
pada ρ-value 0,079.  
5. Tidak ada hubungan antara kedisiplinan pemakaian APT dengan 
ambang pendengaran pada ρ-value 0,377.  
 
B. Saran  
1. Bagi Pihak Industri Penggilingan Batu UD.Watu Ireng 
a. Menyediakan APT yang memenuhi persyaratan untuk mengurangi 
dampak kebisingan yang ditimbulkan di bagian produksi yang 
sesuai dengan peraturan yaitu sumbat telinga berupa kapas /earplug.  
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b. Melakukan sosialisasi yang berkaitan dengan dampak dari 
kebisingan dan pentingnya pemakaian APT.  
c. Melakukan pengawasan terhadap tenaga kerja dan memberikan 
teguran ataupun sanksi bila ditemukan tenaga kerja yang tidak 
memakai APT.  
2. Bagi Pekerja Industri Penggilingan Batu UD.Watu Ireng 
Tenaga kerja hendaknya merubah perilaku untuk disiplin memakai APT 
ketika bekerja ditempat yang bising. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan variabel pengetahuan untuk 
lebih mengetahui tingkat kedisiplinan pemakaian APT dan nilai ambang 
dengar. 
